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Latar Belakang: Heat strain adalah gambaran efek yang terjadi pada tubuh 
diakibatkan oleh tekanan panas. Karakteristik individu yang berhubungan dengan 
heat strain antara lain umur, jenis kelamin, dll. Pekerja bagian produksi pabrik es 
lilin berisiko mengalami heat strain karena terpapar panas lingkungan kerja. Tujuan 
penelitian ini adalah untuk mengetahui hubungan karakteristik individu dan iklim 
kerja dengan kejadian heat strain pada pekerja bagian produksi pabrik Es Lilin 
Brasil Sokaraja. 
 
Metode: Penelitian observasional analitik dengan pendekatan cross sectional. 
Populasi adalah seluruh pekerja pabrik Es Lilin Brasil Sokaraja. Sampel diambil 
menggunakan teknik purposive sampling sejumlah 55 pekerja. Pengumpulan data 
menggunakan kuesioner Heat Strain Score Index (HSSI). Data dianalisis dengan 
uji Chi Square. 
 
Hasil Penelitian: Variabel yang berhubungan adalah umur (0.005), jenis kelamin 
(0.002), masa kerja (0.005) dan iklim kerja (0.011). Variabel yang tidak 
berhubungan adalah IMT (0.628). 
 
Simpulan: Variabel yang berhubungan adalah umur, jenis kelamin, masa kerja dan 
iklim kerja. 
 
Saran: Pihak manajemen memperbaiki kondisi lingkungan kerja khususnya suhu 
ruang kerja dengan memadukan ventilasi alami dan ventilasi mekanik seperti 
exhauser. 
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Background: Heat strain is an effect that occurs in the body caused by heat stress. 
Individual characteristics related to heat strain include age, sex, etc. Workers in the 
production of ice lolly factory have a risk of heat strain because exposed to the heat 
of the work environment. The purpose of this research was to determine the 
correlation of individual characteristics and work climate with heat strain incidence 
on production workers Sokaraja Brasil Ice Lolly factory. 
 
Methods: Analytic observational research with cross sectional approach. The 
population is all of Sokaraja Brasil Ice Lolly factory workers. Sample were taken 
using purposive sampling technique with 55 workers. Data collection using the 
Heat Strain Score Index (HSSI) questionnaire. Data was analyzed using Chi Square 
test. 
 
Results: Variable which correlates with heat strain are age (0.005), sex (0.002), 
work period (0.005) and work climate (0.011). Variable which not correlates with 
heat strain are Body Mass Index (0.628). 
 
Conclusion: Variable which correlates are age, sex, work period and work climate 
 
Suggestion: The management improves working environment conditions, 
especially the temperature of the work space by combining natural ventilation and 
mechanical ventilation such as exhausers.   
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